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FOREWORDS 

 

Warm greetings from the family of the Faculty of Letters, Maranatha Christian 

University! We would like to thank all participants and presenters who come 

from 25 different institutions and share your interest and passion in your field of 

study.  This conference is held in conjunction with the 50th anniversary of the 

Faculty of Letters, Maranatha Christian University.  The theme of this 

conference: “Retrospective, the present and future of researching and teaching 

language, literature, & culture” fittingly reflects our  50-year journey in the field 

of humanities.   

This conference aims to explore the dynamics of researching and teaching language, literature, and 

culture.  With various topics and diverse educational and cultural backgrounds of the presenters, this 

conference is hoped to further enrich and empower researches in those fields.   This conference is also 

timely as the dynamics in the field of humanities in general is growing, especially with the 

advancement in science and technology that require us to adapt and adopt to this ever-changing 

condition.  We believe that by building a stronger network and exploring possibilities in researches and 

teaching through a conference like this one, the field of humanities can maintain its significant roles in 

fostering cultural understanding and creating a better world. 

I would also like to express my gratitude to all the committee for their hard work in the past several 

months.  It has been a strenous yet an exuberant journey for all of us.  Lastly, I hope you enjoy this 

academic celebration and ensure that this vibrant conference will bring benefit to each and every one of 

us.  God bless! 

 

 

Anton Sutandio 

Chairperson/Dean, Faculty of Letters, Maranatha Christian University        
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Maranatha Christian University is one of the best private universities in Bandung city, West Java, 

Indonesia.  Since its foundation on September 11, 1965, Maranatha Christian University continues to 

develop itself in the world of education. Began with the Faculty of medicine in 1965, now Maranatha 

Christian University has 9 faculties with 5 Diploma Program, 18 Bachelor Program, 3 Professional 

Program, and 4 Graduate Program. 
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DAY 1 (Thursday, 24 November 2016) 

Time Conference Programme Venue 

08.00 
Registration & Morning 

Coffee 
Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

09.00 Opening 

Gedung Administrasi Pusat 8th fl. 09.40 
Plenary I (Prof. Melani 

Budianta) 

10.40 
Plenary II (Prof. Armein Z. 

Langi) 

11.40 Ishoma 
Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

(lunch) & Campus Praying Rooms. 

13.00 Parallel 1  
Graha Widya Maranatha, 3rd & 7th fl. 

14.45 Parallel 2 

16.15 Coffee break Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

16.30 Drama Performance Gedung Administrasi Pusat 8th fl. 

 

DAY 2 (Friday, 25 November 2016) 

 

 

Time Conference Programme Venue 

08.00 
Registration & Morning 

Coffee 
Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

09.00 
Plenary III (Prof. Willy 

Renandya) 
Gedung Administrasi Pusat 8th fl. 

10.00 Plenary IV (Prof. M. Furihata) 

11.00 Ishoma  

13.30 Parallel 3 
Graha Widya Maranatha 3rd, 4th, 7th fl. 

15.15 Parallel 4 

16.45 Afternoon coffee Gedung Serba Guna P. A. Surjadi 1st fl. 

17.15 Closing Gedung Administrasi Pusat 8th fl. 
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Konsep Pengajaran Aksara Han 

untuk Tingkat TK di Indonesia 
 

Noviana Laurencia1 dan Septerianie Sutandi2 

1 D-III Bahasa Mandarin Fakultas Sastra Universitas Kristen Maranatha (noviana.laurencia@yahoo.com) 

2 D-III Bahasa Mandarin Fakultas Sastra Universitas Kristen Maranatha (riaislf@yahoo.com) 

 

 

 

ABSTRAK 

Usia 3-6 tahun atau usia pra sekolah merupakan masa paling penting bagi seseorang untuk mempelajari 

suatu bahasa, baik itu bahasa ibu maupun bahasa asing. Jika masa keemasan ini dapat dimanfaatkan 

dengan baik, maka anak-anak dapat mempelajari bahasa asing sejak usia dini dengan seefektif mungkin, 

sehingga pada usia sekolah di tingkat SD hingga SMA mereka tidak akan terlalu kesulitan untuk 

menguasai bahasa asing, seperti bahasa Mandarin, yang sering dianggap sebagai bahasa asing yang 

sulit untuk dipelajari. Pengajaran bahasa Mandarin untuk tingkat TK di Indonesia saat ini pada 

umumnya terbatas pada pengajaran kosakata secara lisan melalui pengenalan gambar, hal ini sangat 

disayangkan, karena menurut penelitian, seorang anak usia 4-6 tahun sebenarnya sudah memiliki 

kemampuan untuk membaca. Karakteristik aksara Han memungkinkan seorang anak sejak usia dini (4-

6 tahun) untuk mengenali, melafalkan bunyi, dan memahami arti dari aksara Han tersebut. Penelitian 

ini menggunakan metode studi literatur, berusaha membahas penggolongan aksara Han yang dapat 

diperkenalkan pada anak usia dini, seperti aksara Han yang menunjukkan kata benda konkret, aksara 

Han yang menunjukkan kata kerja, serta aksara Han yang menunjukkan kata sifat. 

 

Kata Kunci: pengajaran, aksara Han, bahasa Mandarin, tingkat TK 

 

1. PENGANTAR 

Bahasa Mandarin sering dianggap sebagai bahasa asing yang paling sulit untuk dipelajari. Bagi 

sebagian besar pembelajar bahasa Mandarin di Indonesia maupun di negara-negara lain yang 

menggunakan huruf latin, aksara Han yang sulit dikenali, sulit dibaca, sulit ditulis, dan sulit dihafalkan 

ini merupakan kesulitan utama dalam mempelajari bahasa Mandarin. Umumnya orang akan berpikir 

jika orang dewasa saja kesulitan untuk mempelajari aksara Han ini, apalagi anak-anak yang sejak TK 

sudah mulai diperkenalkan bahasa Mandarin. Namun, uji coba yang penulis lakukan membuktikan 

bahwa seorang anak usia 4 tahun dapat mengenali, membaca, dan menghafalkan aksara Han yang “sulit” 

ini tanpa kesulitan yang berarti.  

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengajaran Bahasa Kedua Usia Dini 

Mengenai konsep pengajaran bahasa asing atau bahasa kedua sejak usia anak-anak (3-12 tahun), 

para pakar umumnya sepakat bahwa semakin dini usia seorang anak, ia akan semakin mudah untuk 

menguasai bahasa asing. Hal ini dikarenakan pada usia 3-12 tahun, otak besar (cerebrum) kita sedang 

dalam masa pembentukan, setengah otak kiri befungsi untuk menyimpan bahasa ibu, setengah otak 
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kanan berfungsi untuk menerima bahasa asing. Pada usia ini, seorang anak akan lebih mudah untuk 

mempelajari bahasa asing, karena otak kanan dan kirinya sama-sama berfungsi untuk mempelajari 

bahasa, maka untuk proses pemahaman dan produksi bahasa akan lebih mudah. Pada usia dini, anak 

akan lebih mudah untuk membedakan dan menirukan bunyi bahasa, walaupun itu bukan bahasa ibunya, 

sehingga dalam penguasaan fonetik umumnya anak akan lebih unggul dibandingkan orang 

dewasa(Larsen: 2005). Selain itu, penelitian juga membuktikan, otot lidah anak usia 3 tahun masih 

belum terbentuk sempurna, hal ini malah menguntungkan untuk pembelajaran bahasa asing, tidak heran 

jika anak yang mempelajari bahasa asing sejak usia dini, lebih fasih dan lebih alami saat harus 

berbicara dalam bahasa asing tersebut. 

Ronjat, seorang ahli psikologi dari Perancis, mencatat proses pemerolehan bahasa kedua dari 

putrinya sejak lahir hingga usia 4 tahun 10 bulan. Penelitiannya membuktikan bahwa pembelajaran dua 

bahasa pada saat yang bersamaan sama sekali tidak memiliki efek buruk untuk perkembangan anaknya, 

anaknya dapat menguasai dua bahasa dengan sama baiknya dalam segi fonetik, tata bahasa maupun 

kosakata. 

Leopold, seorang ahli bahasa dari Amerika, meneliti pembelajaran dua bahasa dari putrinya. 

Hasilnya, perkembangan bahasa maupun perkembangan kognitif dari kedua putrinya sangat baik, 

kesimpulannya pembelajaran dua bahasa sejak usia dini tidak memiliki efek buruk, melainkan 

sebaliknya, memiliki efek positif, misalnya anak yang memiliki kemampuan dua bahasa lebih 

memperhatikan isi pembicaraan daripada bentuk pembicaraan. 

Penelitian yang penulis lakukan pun membuktikan bahwa seorang anak usia dini yang 

mempelajari bahasa kedua, dapat menguasai bahasa kedua tersebut hampir setara dengan bahasa 

ibunya. Tingkat kefasihan seorang anak usia 5 tahun yang mempelajari bahasa kedua sejak usia 2 tahun, 

jauh melampaui kemampuan orang dewasa yang mempelajari bahasa kedua selama 3-4 tahun bahkan 

lebih. Hal ini membuktikan bahwa teori pengajaran bahasa kedua sejak dini memang benar adanya. 

Hasil penelitian para ahli di bidang perkembangan anak menyatakan bahwa lima tahun awal 

kehidupan adalah “golden age” perkembangan otak manusia. Pada masa tersebut, otak dapat menyerap 

informasi dengan sangat baik. 

 

2.2. Konsep Membaca Usia Dini 

Metode Glenn Doman, memperkenalkan metode flash card untuk anak belajar membaca sejak 

usia dini, bahkan sejak bayi. Namun metode ini kemudian banyak ditentang, karena menyuruh bayi 

belajar adalah overstimulation. Selain itu metode membaca dengan flash card untuk anak pun hasilnya 

tidak akan maksimal, jika anak hanya bisa membaca tanpa memahami arti kata yang dibaca. 

Namun aksara Han berbeda dengan alfabet, anak tidak perlu menggunakan otak kiri untuk 

mengeja dan berpikir saat membaca aksara Han. Mengenali dan membaca aksara Han harusnya sama 

mudahnya seperti anak mengenali dan membaca alfabet, karena anak-anak menggunakan otak kanan 

mereka untuk mengenali dan membaca alfabet atau aksara Han, berbeda dengan orang dewasa yang 

menggunakan otak kiri untuk mengenali dan membaca aksara Han.  

Beberapa tahun terakhir, di Tiongkok mulai dilakukan penelitian-penelitian mengenai konsep 

membaca aksara Han untuk anak usia dini. Ada pendapat yang mengatakan, anak usia 2-3 tahun belum 

dapat mengenali aksara Han, usia 6-7 tahun baru mengenali aksara Han, sama dengan anak 2-3 tahun 

belum bisa bicara, 6-7 tahun baru bisa bicara, dan ini tidak normal.  
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Untuk di negara kita sendiri, tentu berbeda kondisinya dengan di Tiongkok, dimana bahasa 

Mandarin adalah bahasa pengantar di Tiongkok, dan aksara Han ada di mana-mana sehingga anak-anak 

di Tiongkok tentunya sudah terbiasa untuk melihat aksara Han. Di Indonesia, semakin banyak sekolah 

yang memperkenalkan bahasa Mandarin mulai dari tingkat TK, namun di tingkat TK umumnya 

terbatas pada pengajaran bahasa Mandarin lisan. 

Seorang guru TK di Tiongkok yang bernama Zhang Xinhong melakukan uji coba pengajaran 

aksara Han selama 1 bulan terhadap 14 orang anak usia 2-3 tahun. Waktu pengajaran adalah 15 menit 

setiap hari, media yang digunakan adalah gambar dengan warna-warna yang cerah, kartu aksara Han, 

dan bacaan singkat yang mengandung aksara-aksara yang diajarkan. Langkah-langkah pengajarannya 

sebagai berikut: 

1. Melihat gambar atau benda asli untuk mengenali aksara Han, dengan tujuan untuk mencari tahu 

sejauh mana kemampuan baca anak-anak terhadap aksara Han. 

2. Membandingkan: 

(1) 10 buah aksara Han dengan jumlah guratan sedikit dan 10 buah aksaran Han dengan jumlah 

guratan yang cukup banyak; 

(2) kelompok aksara Han yang sering digunakan (konkret) dengan kelompok aksara yang jarang 

digunakan (abstrak); 

(3) kelompok aksara Han yang dapat dipahami dan kelompok aksara Han yang tidak dapat 

dipahami; 

(4) kelompok aksara Han yang artinya sudah dijelaskan dan kelompok aksara Han yang artinya 

tidak dijelaskan; 

(5) kelompok aksara Han yang bentuknya mudah dikenali dan kelompok aksara Han yang 

bentuknya sulit dikenali; 

dengan tujuan untuk menemukan karakteristik anak-anak dalam mengenali aksara Han. 

Dari hasil uji coba tersebut, ditemukan bahwa: 

1. Anak usia 2-3 tahun sudah memiliki kemampuan untuk mengenali aksara Han. 

2. Daya konsentrasi anak-anak sangat singkat. 

3. Anak-anak mampu mengenali aksara Han sebagai satu bentuk utuh. 

4. Kemampuan anak-anak menyerap (menghafalkan) bentuk aksara Han lebih cepat daripada orang 

dewasa. 

5. Anak-anak dapat mengenali aksara Han lebih cepat dengan pengalaman langsung atau dengan 

bantuan media gambar. 

6. Kemampuan anak untuk menyerap aksara Han yang baru tidaklah sama, semakin sering aksara itu 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, semakin cepat anak menyerapnya. 

7. Dalam pengajaran aksara Han, emosional anak dan hasil pembelajaran saling berhubungan erat. 

Dalam pengajaran aksara Han untuk anak usia dini, pengajaran membaca dan menulis tidak bisa dalam 

satu waktu yang bersamaan, karena otot tangan anak belum berkembang sempurna, sebaiknya anak 

tidak dipaksa menulis sejak dini. 

 

2.3. Karakteristik Aksara Han 

Berbeda dengan bahasa Indonesia yang menggunakan huruf latin atau aksara fonemis untuk 

sistem penulisannya, bahasa Mandarin menggunakan aksara Han yang termasuk aksara morfemis, yaitu 

menggunakan satu lambang untuk menggambarkan satu morfem atau satu kata.  

Berdasarkan cara pembentukannya, aksara Han diklasifikasikan menjadi 6 jenis: 

1. piktogram (日 , 月 , 木 , 刀 , 耳 , dll.); 
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2. ideogram (一 , 二 , 三 , 刃 , 本 , dll.); 

3. ideogram gabungan (明 , 取 , 休 , 从 , 男 , dll.); 

4. fono semantik (妈 , 吗 , 爸 , 吧 , 把 , dll.); 

5. aksara yang mengalami pergeseran makna atau pergeseran bunyi; 

6. aksara pinjaman. 

Berdasarkan standarisasinya, aksara Han sendiri terbagi menjadi 2 jenis, yaitu aksara Han yang 

belum disederhanakan (digunakan di Taiwan, Hongkong, Makau) dan aksara Han yang sudah 

disederhanakan (digunakan di Tiongkok daratan, Indonesia, Malaysia, Singapura, dan negara-negara 

lain di dunia).  

Jumlah aksara Han sendiri ada puluhan ribu, namun yang umum digunakan saat ini sekitar 6000 

buah, sedangkan yang sering digunakan hanya sekitar 3500 buah.  

Jika dilihat baik dari segi jumlah maupun bentuknya, untuk menguasai aksara Han tentunya 

bukan hal yang mudah, namun sebenarnya aksara Han yang termasuk aksara morfemis ini justru 

mudah dan cocok untuk dipelajari oleh anak-anak usia TK dengan hanya mengandalkan otak kanan 

mereka dan daya ingat mereka yang sangat kuat.  

Seorang anak usia 3 tahun atau bahkan kurang bisa mengenali, membaca, dan menghafalkan 

alfabet yang berjumlah 26 buah dengan mudah, tapi mereka mungkin akan kesulitan untuk membaca 

dan memahami sebuah kata yang merupakan gabungan dari beberapa alfabet. Ini dikarenakan seorang 

anak bukan benar-benar membaca alfabet, melainkan mengenali bentuknya dan mengetahui bunyinya. 

Hal ini dapat diterapkan juga saat anak-anak melihat aksara Han. Mereka cukup mengenali bentuknya, 

mengetahui bunyinya, ditambah lagi dengan mengetahui artinya, mereka akan lebih mudah untuk 

menghafalkan dan menyimpan aksara Han ini dalam memori mereka. 

Untuk usia TK, penulis berpendapat sebaiknya anak memang tidak diajarkan untuk menulis 

dahulu, karena penulisan aksara Han harus sesuai aturan penulisan yang benar, sehingga anak harus 

dikenalkan dengan guratan dahulu sebelum mulai belajar menulis aksara Han. Sedangkan guratan 

adalah sesuatu hal yang sangat abstrak untuk anak usia TK sehingga tidak cocok untuk dipelajari di 

tingkat TK. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Studi literatur dilakukan terhadap literatur 

mengenai teori pemerolehan bahasa kedua untuk anak-anak, konsep pengajaran bahasa kedua secara 

umum dilihat dari perkembangan beberapa organ terkait dan perkembangan kognitif anak usia dini. 

Selain itu, penulis juga meninjau kembali karakteristik aksara Han dan teori pengajaran aksara Han 

untuk anak-anak. 

Melalui studi literatur tersebut, penulis berharap dapat memperkenalkan konsep pengajaran 

aksara Han untuk tingkat TK di Indonesia. Selain metode dan langkah pengajarannya, konsep 

pengajaran pada penelitian ini juga membahas penggolongan aksara Han yang dapat diperkenalkan 

kepada anak TK. 
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4. PENGAJARAN AKSARA HAN UNTUK BAHASA MANDARIN TINGKAT TK 

Pada bagian sebelumnya sudah disinggung bahwa pembentukan aksara Han terdiri dari 6 jenis, 

4 jenis yang paling banyak jumlahnya adalah fono-semantik, ideogram gabungan, ideogram, dan 

piktogram. Namun untuk mengenalkan aksara Han pada anak TK, sebaiknya tidak dipilah berdasarkan 

teori pembentukan aksara Han ini, melainkan dipilah berdasarkan jenis kata. Mengapa demikian? 

Alasan yang pertama, seorang anak usia TK 4-6 tahun belum dapat membayangkan hal-hal yang 

abstrak karena dunia mereka ruang lingkupnya masih sangat terbatas, karena itu aksara Han yang 

dikenalkan untuk mereka, sebaiknya berdasarkan kata yang akan sering berhubungan dengan 

keseharian mereka. Kedua, seorang anak usia TK saat melihat aksara Han, mereka akan melihat bentuk 

aksara Han secara utuh, umumnya mereka tidak akan memilah bentuk yang mudah atau sulit, guratan 

banyak atau sedikit. Namun tentunya perlu diperhatikan aksara-aksara Han yang bentuknya mirip atau 

serupa, seperti karakter 鸟—鸡—鸭 atau 狗—猫—猪 mungkin akan terlihat sama untuk mereka, 

sehingga pengulangan (review) menjadi sangat penting dalam proses pengajarannya. 

 

4.1 Penggolongan Aksara Han Berdasarkan Jenis Kata  

4.1.1 Kata Benda 

Untuk pengajaran kata benda, metode ajar menggunakan media benda asli atau media gambar 

sangat diperlukan guna memastikan bahwa anak mengenal benda tersebut,  mampu menyebutkannya 

dalam bahasa Mandarin, baru kemudian memperkenalkan aksara Han.  

Berikut adalah contoh aksara Han golongan kata benda yang dapat diperkenalkan kepada anak 

TK: 

(1)  hewan 

contoh:  牛 (sapi), 羊 (kambing), 鱼 (ikan); 

马 (kuda), 鸟 (burung), 鸡 (ayam), 鸭 (bebek); 

狗 (anjing), 猫 (kucing), 猪 (babi), dll. 

(2)  anggota tubuh 

contoh:  头 (kepala), 手 (tangan), 脚 (kaki), 脸 (wajah); 

头发 (rambut), 耳朵 (telinga), 眼睛 (mata); 

鼻子 (hidung), 嘴巴 (mulut), 牙齿 (gigi), dll. 

(3)  buah-buahan 

contoh:  梨 (pir), 木瓜 (pepaya), 西瓜 (semangka); 

苹果 (apel), 芒果 (mangga), 草莓 stroberi); 

橘子 (jeruk), 香蕉 (pisang), 葡萄 (anggur), dll. 

(4)  benda-benda yang berada di sekitar mereka 

contoh:  衣服 (pakaian), 裤子 (celana), 裙子 (rok); 

袜子 (kaos kaki), 鞋子 (sepatu), 书包 (tas sekolah); 

杯子 (gelas), 盘子 (piring), 桌子 (meja), 椅子 (kursi), dll. 
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(5)  anggota keluarga 

contoh:  爷爷 (kakek), 奶奶 (nenek), 爸爸 (ayah), 妈妈 (ibu); 

  哥哥 (kakak laki-laki), 姐姐 (kakak perempuan), 弟弟 (adik laki-laki), 妹妹 

(adik perempuan). 

(6)  alam 

contoh:  山 (gunung), 水 (air), 花 (bunga), 草 (rumput), 树 (pohon); 

天 (langit), 云 (awan), 太阳 (matahari); 

月亮 (bulan), 星星 (bintang), 彩虹 (pelangi), dll. 

(7)  alat transportasi 

contoh:  汽车 (mobil), 火车 (kereta api), 飞机 (pesawat)； 

自行车 (sepeda), 摩托车 (motor), 卡车 (truk), dll. 

(8)  jenis profesi 

contoh: 老师 (guru), 学生 (murid), 医生 (dokter), 护士 (suster); 

军人 (tentara), 警察 (polisi), 农民 (petani); 

司机 (supir), 飞行员 (pilot), 宇航员 (astronot), dll. 

 

Untuk permulaan ada baiknya memperkenalkan kata benda monosilabel terlebih dahulu, setelah 

mereka cukup terbiasa mengenali aksara Han, barulah mulai memperkenalkan kata benda bisilabel atau 

multisilabel. Konsep pengajaran dari yang mudah dahulu lalu bertahap ke yang lebih rumit masih 

sangat disarankan. 

Untuk anak TK, aksara Han yang menunjukkan kata bilangan masih termasuk abstrak, misalkan 

karakter 八 (delapan) yang sebenarnya mudah dikenali, namun sulit dipahami oleh anak-anak, sehingga 

sebaiknya tidak diajarkan di level awal pembelajaran aksara Han. 

 

4.1.2 Kata sifat 

Kata sifat yang diajarkan untuk anak TK haruslah kata sifat yang dapat mereka lihat atau 

rasakan melalui panca indera mereka, tidak bisa kata sifat yang sifatnya terlalu abstrak. 

Aksara Han golongan kata sifat yang dapat diperkenalkan: 

(1)  warna 

  contoh:  黑 (hitam), 白 (putih), 红 (merah); 

    橙 (oranye), 黄(kuning), 绿 (hijau), 蓝 (biru); 

   紫 (ungu), 棕 (coklat), 灰 (abu-abu). 

(2)  Ukuran atau derajat 

       contoh:  好 (baik/ bagus), 大 (besar), 小 (kecil); 

多 (banyak), 少 (sedikit), 长 (panjang), 短 (pendek); 

高 (tinggi), 矮 (pendek), 胖 (gemuk), 瘦 (kurus). 

 

 



Maranatha International Conference on Language, Literature & Culture,  
Bandung, 24-25 November 2016 
 

311 
 

(3) rasa 

      contoh:  冷 (dingin), 热 (panas); 

    酸 (asam), 甜 (manis), 苦 (pahit), 辣 (pedas), 咸 (asin). 

 

4.1.3 Kata kerja 

Untuk memperkenalkan aksara Han golongan kata kerja, sebaiknya pengajar menggunakan 

metode respon fisik total, dengan mempraktekkan dan mengalami langsung, anak akan lebih mudah 

memahami dan mengingat kata maupun mengenal aksara Han yang diajarkan. 

Aksara Han golongan kata kerja yang diajarkan sebaiknya dibatasi hanya kata kerja yang dapat 

langsung dipraktekkan oleh anak-anak atau dapat terlukiskan melalui media gambar. 

(1) kata kerja monosilabel 

      contoh:  坐 (duduk), 站 (berdiri), 走 (berjalan), 跑 (berlari), 跳 (melompat); 

    唱 (bernyanyi), 听 (mendengar), 说 (berbicara), 吃 (makan), 喝 (minum); 

笑 (tertawa), 哭 (menangis). 

(2) kata kerja bisilabel 

      contoh:  唱歌 (menyanyi), 跳舞 (menari), 画画 (menggambar), 游泳 (berenang); 

   睡觉 (tidur), 洗澡 (mandi), 刷牙 (sikat gigi). 

 

4.1.4 Frase Kata Benda dan Frase Kata Kerja 

Setelah anak-anak menguasai kata-kata yang sederhana, pembelajaran aksara Han dapat juga 

diperkaya melalui pembelajaran frase, sekaligus untuk mengokohkan kemampuan mereka untuk 

mengenali aksara Han. Baik frase kata benda maupun frase kata kerja dapat diperkenalkan kepada anak 

TK, metode gambar masih diperlukan untuk mengetes penguasaan kosakata anak terlebih dahulu, 

setelah itu baru mengetes penguasaan aksara Han. 

Contoh frase kata benda (kata sifat + kata benda) : 

蓝天 (langit biru), 白云 (awan putih), 红苹果 (apel merah), 黄衣服 (baju kuning), 黑

裤子 (celana hitam)；小鱼 (ikan kecil), 长头发 (rambut panjang), dll. 

Contoh frase kata kerja: 

吃苹果 (makan apel), 吃香蕉 (makan pisang)，喝水 (minum air), dll. 

 

4.2 Metode dan Langkah Pengajaran Aksara Han di Tingkat TK 

Metode pengajaran aksara Han di tingkat TK sangat penting dalam menentukan tingkat 

keberhasilan proses pembelajaran. Pertama-tama pengajar sedapat mungkin menggunakan benda asli 

atau gambar-gambar yang menarik dan berwarna-warni untuk menarik perhatian anak-anak. Selain itu 

metode ajar yang digunakan haruslah bervariasi dan tidak monoton. Pengajar dapat berkreasi misalnya 

melalui permainan untuk mengajarkan aksara Han kepada anak-anak. Perlu diingat juga bahwa daya 

tahan konsentrasi anak usia TK masih sangat rendah, umumnya anak hanya dapat berkonsentrasi 

sekitar 15-30 menit saja, lebih dari itu mereka akan merasa bosan.  

Berikut merupakan contoh langkah pengajaran aksara Han golongan kata benda di tingkat TK 

untuk dijadikan acuan: 
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1. Pengajar menunjukkan benda asli/gambar kepada siswa, sambil menyebutkan nama benda tersebut 

dalam bahasa Mandarin. 

2. Pengajar bertanya kepada siswa benda apakah itu, untuk memastikan siswa dapat menyebutkan 

nama benda tersebut dalam bahasa Mandarin dengan lafal dan ton yang tepat. 

3. Pengajar menunjukkan benda asli/gambar lalu menunjukkan kartu bertuliskan aksara Han di depan 

benda tersebut sambil menyebutkan nama benda tersebut dalam bahasa Mandarin dengan suara 

lantang untuk menarik perhatian siswa. 

4. Pengajar menunjukkan benda asli/gambar dan kartu bertuliskan aksara Han dan meminta siswa 

menyebutkan nama benda/aksara Han tersebut. 

5. Pengajar menunjukkan kartu bertuliskan aksara Han dan membacanya dengan suara lantang. 

6. Pengajar menunjukkan kartu bertuliskan aksara Han dan meminta siswa membaca aksara Han 

tersebut 

7. Pengajar menunjukkan benda/gambar dan kartu aksara Han lalu memilih siswa secara acak untuk 

menyebutkan nama benda dan aksara yang dipegang. 

8. Pengajar secara bergantian menunjukkan salah satu dari benda/gambar dan kartu aksara Han, lalu 

meminta siswa menyebutkannya, jika masih ada lafal atau ton yang kurang tepat, pengajar harus 

langsung mengoreksi. 

9. Setelah pengajar cukup yakin bahwa siswa sudah mampu membaca aksara Han pertama, pengajar 

dapat menunjukkan benda kedua, sambil menyebutkan nama benda tersebut dalam bahasa Mandarin, 

mengulang langkah nomor 1 dst. Begitu juga dengan aksara Han berikutnya. 

Untuk pembelajaran aksara Han tahap awal sebaiknya dalam satu kali pertemuan dibatasi 2-3 aksara 

Han saja, setelah siswa terbiasa barulah ditambah menjadi 3-4 aksara Han dalam satu pertemuan. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Pengenalan aksara Han di tingkat TK di Indonesia sebenarnya sudah dimulai di beberapa 

sekolah, khususnya di sekolah tiga bahasa. Namun aksara Han yang bagaimana yang cocok untuk 

diperkenalkan kepada anak TK, berapa jumlah aksara yang dapat diperkenalkan, bagaimana metode 

ajar pengenalan aksara Han di tingkat TK masih memerlukan penelitian lebih lanjut dan mendalam. 

Dengan penelitian ini, diharapkan para pengajar bahasa Mandarin tingkat TK di Indonesia dapat 

memilah lebih baik aksara Han yang akan diperkenalkan kepada anak didiknya. Diharapkan pula, TK 

yang belum mulai memperkenalkan aksara Han kepada anak didiknya dapat mulai mencoba untuk 

memperkenalkan aksara Han secara bertahap. Meskipun ada penelitian yang menyatakan bahwa anak 

sanggup mempelajari aksara Han yang baru dalam jumlah banyak sekaligus, namun karena 

pembelajaran bahasa Mandarin di Indonesia adalah bahasa kedua sebaiknya tidak menuntut anak untuk 

dapat mempelajari aksara Han secara cepat dengan jumlah banyak sekaligus, yang terpenting di sini 

adalah pengulangan dan mereka dapat menyimpannya pada memori mereka dalam jangka waktu yang 

lama. 

Perlu diperhatikan juga oleh para pengajar bahwa pengajar bahasa Mandarin di tingkat TK 

haruslah memiliki kemampuan bahasa Mandarin yang cukup, terutama dari segi fonetik. Bagaimana 

anak dapat membaca aksara Han dengan lafal dan ton yang tepat tentunya berkaitan erat dengan 

kemampuan pengajar dalam segi fonetik, jika sejak awal anak membaca dengan lafal dan ton yang 

kurang tepat, lalu tersimpan dalam memori jangka panjang mereka, maka di kemudian hari akan sulit 

untuk memperbaikinya. 
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Bagaimana metode ajar pengenalan aksara Han yang menarik menjadi PR bagi para pengajar 

bahasa Mandarin di tingkat TK dan juga kita sebagai pengajar bahasa Mandarin di tingkat universitas 

yang para lulusannya sebagian besar terjun menjadi pengajar bahasa Mandarin. Dan yang terpenting 

adalah pengajaran aksara Han di tingkat TK bukanlah untuk menambah beban siswa, justru sebaliknya 

untuk menarik minat mereka dalam mempelajari bahasa Mandarin sejak usia dini. Oleh karenanya, 

jangan sekali-kali membuat kesan bahwa aksara Han itu sulit dan rumit untuk dipelajari, melainkan 

harus menanamkan kesan positif kepada siswa didik bahwa belajar bahasa Mandarin itu mudah, belajar 

aksara Han itu menarik! 
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